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This study was conducted due to the high risk of flooding in Bandung
Regency, which requires individuals to develop disaster resilience.
However, differences in developmental stages can influence the
knowledge, attitudes, and behavioral responses of adolescents and
adults toward flood disasters, which may lead to differences in
individual disaster resilience. The study aims to identify differences in
individual disaster resilience between adolescents and adults in coping
with flooding in Bandung Regency. This study employed a
quantitative approach, involving 439 respondents consisting of
adolescents aged 10-21 years and adults aged 22-60 years, all residing
in Bandung Regency and having experienced flooding. The instrument
used was the Disaster Resilience Scale for Individuals (DRSi), which
measures three dimensions: knowledge, readiness, and action. Data
analysis was conducted using the Mann—-Whitney U test. The results
indicate a significant difference in individual disaster resilience
between adolescents and adults (U = 40810, p < 0.001), with the adult
group having a higher mean score (M = 25.16) compared to the
adolescent group (M = 18.43). Significant differences were also found
in the dimensions of knowledge, readiness, and action. Thus, adults
demonstrate better understanding, preparedness, and action in coping
with floods compared to adolescents.
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Pendahuluan

Kabupaten Bandung memiliki tingkat risiko tinggi terhadap bencana banjir.
Berdasarkan indeks risiko bencana banjir, Kabupaten Bandung memiliki skor 15.92 yang
artinya berada di kelas risiko tinggi untuk bencana banjir berdasarkan Indeks Risiko
Bencana Indonesia (IRBI, 2025). Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat
(2026), banjir menjadi bencana alam yang paling sering melanda Kabupaten Bandung
selama periode 2021-2025, dengan total kejadian mencapai 96 kali (Badan Pusat Statistik,
2026). Banjir di Kabupaten Bandung menimbulkan dampak yang luas, baik pada
lingkungan tempat tinggal, kesehatan, aktivitas sehari-hari, maupun keselamatan
individu. Di Kecamatan Baleendah, Kabupaten Bandung berupa 157 rumah terendam,
akses jalan tertutup genangan air, 47 orang terkena penyakit kulit berupa gatal-gatal,

dan 30 orang mengalami diare (Herawati & Ayustina, 2024).

Pada kelompok remaja di Kabupaten Bandung, dampak banjir tampak pada
aspek psikologis, pendidikan, dan keselamatan. Sebanyak 73 dari 100 remaja usia 12-16
tahun di Kecamatan Baleendah mengalami kecemasan awal setelah pernah menghadapi
banjir, terutama saat musim hujan karena khawatir banjir kembali terjadi (Niman et al.,
2022). Selain itu, banjir mengganggu proses belajar remaja sebagai siswa (Sinuhaji, 2025).
Serta menimbulkan risiko fisik, seperti kasus korban jiwa akibat tersengat listrik saat
banjir dan remaja yang mengalami luka akibat banjir bandang (Igbal, 2016; Pasha, 2019).
Sementara itu pada dewasa di Kabupaten Bandung, banjir berdampak pada
terganggunya aktivitas sehari-hari, pekerjaan, keselamatan diri, hingga proses
pemulihan pascabanjir. Dampak tersebut terlihat dari terhambatnya pekerjaan,
kelelahan akibat membersihkan rumah setelah banjir surut (Mubarokah & Jaya, 2025).
Kemudian sembilan orang dewasa yang terjebak di dalam rumah saat banjir hingga
korban dewasa yang mengalami luka hingga meninggal dunia akibat banjir bandang
maupun terseret arus (Igbal, 2016; Pasha, 2019; pmikabbandung, 2025). Berbagai

dampak tersebut menunjukkan bahwa remaja dan dewasa sama-sama membutuhkan
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kesiapan dalam menghadapi risiko banjir, meskipun bentuk kerentanan dan tantangan

yang dialami dapat berbeda sesuai tahap usia.

Berbagai dampak banjir pada remaja dan dewasa di Kabupaten Bandung
menunjukkan bahwa kedua kelompok usia sama-sama membutuhkan kemampuan
untuk memahami risiko, mempersiapkan diri, mengambil tindakan yang tepat, serta
menyesuaikan diri setelah bencana. Kemampuan tersebut sejalan dengan konsep
individual disaster resilience, yaitu kapasitas individu dalam menghadapi bencana pada
tahap mitigasi, kesiapsiagaan, respons, hingga pemulihan (Matsukawa et al., 2024).
Konsep ini mencakup tiga dimensi, yaitu knowledge berupa pengetahuan individu
tentang bahaya, dampak, dan risiko bencana; readiness berupa kesiapan sebelum
bencana, seperti menyiapkan kebutuhan darurat dan berdiskusi dengan orang terdekat;
serta action berupa tindakan yang dilakukan saat dan setelah bencana, seperti
menyelamatkan diri, merespons keadaan darurat, dan beradaptasi dalam proses
pemulihan (Matsukawa et al., 2024). Ketiga dimensi tersebut dapat berbeda pada setiap

individu karena dipengaruhi oleh usia (Matsukawa et al., 2024; Sambu & Mhongo, 2019).

Usia menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi individual disaster
resilience karena berkaitan dengan tahap perkembangan, pengalaman, dan kemampuan
pengambilan keputusan. Remaja berada pada rentang usia 10-21 tahun dan masih
berada dalam masa transisi perkembangan biologis, psikologis, dan sosial, sehingga
pengelolaan emosi serta pengambilan keputusan dalam situasi darurat belum
sepenuhnya matang (Rahma et al., 2026; Santrock, 2023). Kondisi ini dapat terlihat pada
sebagian remaja di Kabupaten Bandung yang masih memandang banjir sebagai hal
biasa, bahkan bermain di genangan banjir meskipun berisiko (Abdalloh, 2023; Pratama,
2025). Perilaku tersebut menunjukkan bahwa sebagian remaja masih memiliki
pemahaman risiko dan tindakan saat banjir yang belum memadai, meskipun sebagian
lainnya telah terlibat dalam pengurangan risiko banjir, seperti pembersihan sampah di
Oxbow Bojongsoang dan membantu orang tua saat banjir (Bappeda Jabar, 2025; Niman
et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa knowledge, readiness, dan action pada remaja

masih bervariasi.
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Sementara itu, individu dewasa berusia 22-60 tahun umumnya telah memiliki
kematangan kognitif dan emosional yang lebih baik, sehingga lebih mampu mengolah
informasi, mengambil keputusan, dan menyesuaikan diri dalam situasi bencana
(Santrock, 2023). Pengalaman menghadapi bencana juga membantu individu dewasa
membentuk pemahaman dan persepsi risiko (Lassa et al., 2025). Pada konteks banjir di
Kabupaten Bandung, individu dewasa menunjukkan kesiapan dan tindakan melalui
upaya meninggikan perabot, membuat panggung kayu, mencari informasi kondisi
hujan dan debit air, serta menyiapkan sumber daya seperti pelampung dan perahu
(Abdillah, 2026; Hassani, 2025; Herawati & Ayustina, 2024). Namun, kesiapan tersebut tidak
selalu menjamin tindakan yang tepat karena persepsi risiko dapat dipengaruhi oleh
keyakinan fatalistik, yaitu anggapan bahwa bencana sepenuhnya merupakan takdir
tanpa disertai upaya kesiapsiagaan (Aksa, 2020; Kinanthi et al., 2025; Torus et al., 2022).
Oleh karena itu, meskipun dewasa cenderung memiliki individual disaster resilience yang
lebih baik, ketepatan tindakan tetap bergantung pada pemahaman risiko dan keputusan

saat bencana terjadi (Fatmawati, 2025; Igbal, 2016).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa resiliensi bencana berkaitan
dengan kesiapsiagaan, literasi bencana, pengalaman, persepsi risiko, dan usia. Sandrina
et al. (2023) menemukan adanya hubungan antara resiliensi dan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi banjir, sedangkan Torpus et al. (2024) dan Giilsoy et al.
(2025) menunjukkan bahwa literasi bencana dan pengalaman bencana berperan dalam
meningkatkan kesiapsiagaan serta individual disaster resilience. Penelitian Yildiz et al.
(2021) menunjukkan bahwa sebagian remaja masih memiliki persepsi risiko banjir yang
rendah dan belum mengetahui prosedur keselamatan, meskipun kepedulian terhadap
kesiapsiagaan meningkat setelah mengalami banjir. Sementara itu, Ramadhan dan
Mawarpury (2024) menemukan adanya perbedaan resiliensi bencana berdasarkan usia,
yaitu remaja lebih tinggi daripada dewasa madya, akan tetapi resiliensi yang dikaji lebih
menekankan pada kualitas personal penyintas dalam beradaptasi dan pulih setelah
bencana. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan konsep

individual disaster resilience dari Matsukawa et al. (2024) yang lebih spesifik melihat
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kapasitas individu dalam menghadapi bencana melalui tiga dimensi, yaitu knowledge,
readiness, dan action. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melihat resiliensi
sebagai kemampuan psikologis untuk bertahan, tetapi juga sebagai kemampuan
individu dalam memahami risiko, mempersiapkan diri, dan mengambil tindakan saat
menghadapi banjir. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada perbedaan individual
disaster resilience antara remaja dan dewasa dalam menghadapi banjir di Kabupaten

Bandung.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode komparatif
yang bertujuan membandingkan suatu variabel antara dua kelompok atau lebih untuk
mengidentifikasi perbedaan (Aida et al., 2025). Partisipan dalam penelitian ini adalah
remaja dan dewasa di Kabupaten yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling
berdasarkan kriteria: (1) remaja (10-21 tahun) dan dewasa (22-60 tahun), yang ditetapkan
berdasarkan tahapan perkembangan menurut Santrock (2023); (2) bertempat tinggal di
Kabupaten Bandung; (3) memiliki pengalaman bencana banjir di Kabupaten Bandung.
Penentuan jumlah sampel mengacu pada tabel Isaac dan Michael sebagaimana dikutip
dalam Sugiyono (2019), batas toleransi kesalahan sebesar 5%, oleh karena itu jumlah
sampel minimal 385 responden. Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari 439
responden yang terdiri dari 219 remaja dan 220 dewasa.

Instrumen penelitian menggunakan Disaster Resilience Scale for Individuals (DRSi)
versi singkat yang dikembangkan oleh Matsukawa et al. (2024) dan telah diadaptasi ke
Bahasa Indonesia oleh Moningka sebagaimana dilaporkan dalam Moningka dan
Simanjuntak (2024). Instrumen ini terdiri atas 8 aitem favorable dengan skala Likert 1-4,
mulai dari Sangat Tidak Sesuai sampai Sangat Sesuai. DRSi mengukur tiga dimensi,
yaitu knowledge (2 aitem), readiness (3 aitem), dan action (3 aitem). Contoh aitem pada
dimensi knowledge adalah “Saya mengetahui lokasi yang berbahaya di daerah saya”,
pada dimensi readiness adalah “Saya berdiskusi dengan keluarga dan orang terdekat
mengenai apa yang harus dilakukan jika terjadi bencana”, dan pada dimensi action

adalah “Saya dapat menerima perubahan yang terjadi di daerah saya akibat bencana”.

10.22441/merpsy.v18i1.37859 88



http://dx.doi.org/10.22441/merpsy.v17i2.37855

Merpsy Journal e-ISSN : 2964-920x
Volume 18 Issue 1 | May 2026 p-ISSN : 2985-3788

Teknik analisis data dilakukan dilakukan menggunakan software JASP versi
0.96.0. dimulai dari analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden
berdasarkan usia, jenis kelamin, domisili tempat tinggal, pendidikan, durasi tinggal,
frekuensi mengalami banjir. Selanjutnya, uji asumsi yang mencakup uji normalitas
menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal dan uji homogenitas diketahui
bahwa data tidak homogen, sehingga uji hipotesis menggunakan statistik non-
parametrik Mann-Whitney U Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antar

dua kelompok.

Hasil

Total responden awal dalam penelitian ini berjumlah 461 orang. Setelah
dilakukan pengecekan data, sebanyak 21 responden dieliminasi karena tidak memenuhi
kriteria pengolahan data. Responden yang dieliminasi terdiri dari 11 responden dengan
data pendidikan yang tidak dapat dikategorikan, 8 responden yang menunjukkan
extreme response style, serta 3 responden dewasa yang teridentifikasi sebagai outlier.
Dengan demikian, jumlah responden yang digunakan dalam tahap analisis data adalah
439 responden.
Tabel 2

Gambaran Umum Responden (N=439)

Frekuensi
Gambaran Umum Responden (101_{;111:;111) D(;;ZZ(S)a Total Persentase
tahun)
Laki-laki 109 112 221 50,3%
Perempuan 110 108 218 49,7%
Total 219 220 439 100,0%
Domisili (Kecamatan)
Kecamatan Arjasari 5 6 11 2,5%
Kecamatan Baleendah 10 11 21 4,8%
Kecamatan Banjaran 6 6 12 2,7%
Kecamatan Bojongsoang 7 9 16 3,6%
Kecamatan Cangkuang 7 6 13 3,0%
Kecamatan Cicalengka 6 5 11 2,5%
Kecamatan Cikancung 7 6 13 3,0%
Kecamatan Cilengkrang 8 6 14 3,2%
Kecamatan Cileunyi 9 9 18 4,1%
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Kecamatan Cimaung 7 6 13 3,0%
Kecamatan Cimenyan 7 6 13 3,0%
Kecamatan Ciparay 6 7 13 3,0%
Kecamatan Ciwidey 6 6 12 2,7%
Kecamatan Dayeuhkolot 12 12 24 5,5%
Kecamatan Ibun 8 6 14 3,2%
Kecamatan Katapang 8 7 15 3,4%
Kecamatan Kertasari 6 7 13 3,0%
Kecamatan Kutawaringin 7 6 13 3,0%
Kecamatan Majalaya 11 12 23 5,2%
Kecamatan Margaasih 8 9 17 3,9%
Kecamatan Margahayu 7 8 15 3,4%
Kecamatan Nagreg 7 7 14 3,2%
Kecamatan Pacet 5 6 11 2,5%
Kecamatan Pameungpeuk 7 6 13 3,0%
Kecamatan Pangalengan 5 7 12 2,7%
Kecamatan Paseh 5 6 11 2,5%
Kecamatan Pasirjambu 7 7 14 3,2%
Kecamatan Rancabali 7 5 12 2,7%
Kecamatan Rancaekek 6 9 15 3,4%
Kecamatan Solokan Jeruk 5 4 9 2,1%
Kecamatan Soreang 7 7 14 3,2%

Pendidikan
Sekolah Menengah Akhir (SMA) 97 77 174 39,7%
Strata-1 25 92 117 26,5%
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 46 21 67 15,3%
Sekolah Dasar (SD) 42 9 51 11,6%
Diploma (D1/D2/D3) 9 18 27 6,2%
Strata-2 0 2 2 0,5%
Tidak bersekolah 0 1 1 0,2%

Lama Tinggal di Daerah Banjir

Kabupaten Bandung
>10 tahun 91 140 231 52,6%
0-5 tahun 68 44 112 25,5%
6-10 tahun 60 36 96 21,9%

Frekuensi Mengalami Banjir Per

Tahun
1-2 kali 104 112 216 49,2%
3-4 kali 89 69 158 36,0%
5-6 kali 15 26 41 9,3%
> 6 kali 11 13 24 5,5%

Responden pada penelitian ini berjumlah 439 responden dengan seluruh

responden berada pada rentang usia yang sesuai kriteria penelitian, yaitu remaja (10-21

tahun) dan dewasa (22-60 tahun). Berdasarkan Tabel 2, gambaran umum responden
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penelitian ini didominasi oleh responden kelompok dewasa usia 22-60 tahun sebanyak
220 responden (50,1%). Selanjutnya, sebanyak 24 responden (5,5%) berdomisili di
Kecamatan Dayeuhkolot. Berdasarkan tingkat pendidikan, 97 responden remaja paling
banyak sedang menempuh tingkat pendidikan SMA/K, sementara pada kelompok
dewasa mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir Strata-1 sebanyak 91 orang.
Berdasarkan lama tinggal di daerah banjir Kabupaten Bandung, mayoritas responden
telah tinggal lebih dari 10 tahun sebanyak 231 responden (52,6%). Selain itu, sebagian

besar responden mengalami banjir sebanyak 1-2 kali per tahun, yaitu sebanyak 216

responden (49,2%).
Tabel 3
Gambaran Deskriptif Variabel Individual Disaster Resilience
Individual Disaster Resilience Mee-u.1 Mefn,l Stan.daf Min Max
Teoritik Empirik  Deviasi
Individual  Disaster Remaja 20,0 18,43 5,19 10 31
Resilience Dewasa 20,0 25,16 3,19 17 31
Knowledge Remaja 5,0 4,49 1,53 2 8
Dewasa 5,0 6,22 1,13 2 8
Readiness Remaja 7,5 6,83 2,11 3 12
Dewasa 7,5 9,40 1,48 5 12
Action Remaja 7,5 7,04 2,08 3 12
Dewasa 7,5 9,50 1,52 4 12

Berdasarkan Tabel 3, individual disaster resilience pada kelompok remaja memiliki
selisih antara mean teoritik (M = 20,0) dan mean empirik (M = 18,43) yang tidak
melampaui nilai satu standar deviasi (SD = 5,19). Hal tersebut menunjukkan bahwa
individual disaster resilience pada kelompok remaja berada pada kategori sedang. Hal
tersebut ditemukan pula pada seluruh dimensi, yaitu knowledge, readiness, dan action,
dimana selisih mean teoritik dan empirik tidak melebihi satu standar deviasi.

Sementara itu, individual disaster resilience pada kelompok dewasa, mean empirik
(M = 25,16) dan mean teoritik (M = 20,0) dengan selisih sebesar 5,16 telah melampaui
satu standar deviasi (SD = 3,19), sehingga memiliki kecenderungan individual disaster

resilience yang tinggi. Hal tersebut ditemukan pula pada seluruh dimensi, yaitu
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knowledge, readiness, dan action, dimana selisih mean teoritik dan empirik mencapai atau

melebihi satu standar deviasi.

Tabel 4
Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kategori Usia \al p
Individual Disaster Resilience Remaja 0,928 <0,001
Dewasa 0,977 <0,001

Merujuk pada tabel 4, pada pengujian normalitas menggunakan Shapiro-Wilk
menunjukkan data individual disaster resilience pada remaja yaitu (W = 0,928, p =<0,001)
dapat diartikan sebagai data tidak berdistribusi normal dan data individual disaster
resilience pada dewasa yaitu (W = 0,977, p = <0,001) dapat diartikan sebagai data tidak
berdistribusi normal. Kemudian pengujian homogenitas menggunakan Levene’s test
menunjukkan skor (p =<0,001) dapat diartikan sebagai data tidak homogen. Uji asumsi
yang tidak terdistribusi normal dan tidak homogen, maka penelitian ini menggunakan

analisis statistik non-parametrik menggunakan Mann-Whitney U Test.

Tabel 5
Hasil Uji Beda Mann-Whitney U Test

Variabel Kategori Mean Empirik u p
Usia

Indivi j Resili Remayj 18,4
ndividual Disaster Resilience emaja 8,43 40810 <0,001

Dewasa 25,16

Knowledge Remaja 4,49
Dewasa 6,22 39010 <0,001

Readiness Remaja 6,83
Dewasa 9,40 40060 <0001

Action Remaja 7,04
<0,001
Dewasa 9,50 39580 0,00

Pada tabel 5, berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U Test diketahui adanya
perbedaan yang signifikan antara kelompok remaja dan dewasa pada variabel individual
disaster resilience. Kelompok dewasa memiliki individual disaster resilience secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok remaja (U = 40810, p <0,001). Selanjutnya
kelompok dewasa (M = 25,16) memiliki skor mean yang lebih tinggi dibandingkan
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kelompok remaja (M = 18,43). Pada dimensi knowledge, kelompok dewasa secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok remaja (U = 39010, p <0,001). Kelompok
dewasa (M = 6,22) memiliki mean lebih tinggi dibandingkan kelompok remaja (M =4,49).

Selanjutnya, pada dimensi readiness, kelompok dewasa secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan kelompok remaja (U = 40060, p <0,001), dimana kelompok dewasa
(M =9,40) memiliki mean lebih tinggi dibandingkan kelompok remaja (M = 6,83). Pada
dimensi action, kelompok dewasa secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok
remaja (U = 39580, p <0,001), dimana kelompok dewasa (M = 9,50) memiliki mean lebih
tinggi dibandingkan kelompok remaja (M =7,04). Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U
Test, maka terdapat perbedaan individual disaster resilience yang signifikan antara

kelompok remaja dan dewasa dalam menghadapi banjir di Kabupaten Bandung.

Tabel 6

Tingkat Individual Disaster Resilience berdasarkan Durasi Tinggal

Frekuensi Durasi Mean Statistic df p
Tinggal

0 -5 tahun 21,35

6 - 10 tahun 20,32 12,30 2 0,002

> 10 tahun 22,65

Sebelum dilakukan uji beda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi. Pada uji
normalitas tiga kelompok durasi tinggal, yaitu kelompok 0-5 tahun, 6-10 tahun, dan
kelompok >10 tahun menunjukkan nilai p <0,001. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi
data tidak sepenuhnya normal (Goss-Sampson, 2025). Sementara hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa varians data homogen (Levene’s test p = 0,088). Dikarenakan data
tidak terdistribusi normal dan kelompok durasi lama tinggal yang diuji terdiri lebih dari
dua kelompok, maka digunakan Kruskal-Wallis untuk melihat perbedaan individual

disaster resilience.
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Berdasarkan tabel 6, hasil uji Kruskal-Wallis Test menunjukkan skor individual
disaster resilience terdapat perbedaan secara signifikan oleh durasi tinggal, H(2) = 12,30,
p = 0,002, n? = 0,024. Nilai effect size yang kecil menunjukkan bahwa durasi tinggal
memberikan pengaruh yang rendah terhadap variasi individual disaster resilience
responden. Berdasarkan nilai mean, responden yang tinggal >10 tahun (M = 22,65)
memiliki nilai mean tertinggi, diikuti responden dengan durasi tinggal 0-5 tahun (M =
21,35), dan responden dengan durasi tinggal 6-10 tahun (M = 20,32) memiliki nilai mean
terendah. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang telah tinggal lebih lama di
Kabupaten Bandung cenderung memiliki individual disaster resilience yang lebih tinggi.
Tabel 7

Tingkat Individual Disaster Resilience berdasarkan Frekuensi Banjir

Frekuensi Banjir Mean Statistics df p
1-2 kali 21,79

3-4 kali 21,40 3,046 3 0,385
5-6 kali 22,71

>6 kali 23,13

Sebelum dilakukan uji beda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi. Uji asumsi
terkait frekuensi mengalami banjir diketahui bahwa uji normalitas pada kelompok
frekuensi 1-2 kali dan 3-4 kali menunjukkan data tidak terdistribusi normal (p<0,001),
sedangkan kelompok frekuensi 5-6 kali terdistribusi normal (p = 0,087), dan kelompok
frekuensi >6 kali juga terdistribusi normal (p = 0,183). Setelah itu dilakukan uji
homogenitas menggunakan Levene’s test yang menunjukkan hasil p = 0,166 memenuhi
uji homogenitas (p > 0,05). Dikarenakan terdapat kelompok yang memiliki data tidak
terdistribusi normal dan kelompok frekuensi mengalami banjir yang diuji terdiri lebih
dari dua kelompok, maka digunakan Kruskal-Wallis untuk melihat perbedaan individual

disaster resilience.

Tabel 7 menunjukkan hasil uji Kruskal-Wallis Test menunjukkan skor individual
disaster resilience tidak terdapat perbedaan secara signifikan oleh frekuensi mengalami
banjir, H(3) = 3,046 p = 0,385. Berdasarkan nilai mean, responden yang mengalami
bencana 1-2 kali (M=21,79), mengalami bencana 34 kali (M=21,40), mengalami bencana
5-6 kali (M=22,71), dan responden yang mengalami bencana > 6 kali (M=23,13). Oleh

10.22441/merDSV.v18i1.37859‘ 94



http://dx.doi.org/10.22441/merpsy.v17i2.37855

Merpsy Journal e-ISSN : 2964-920x
Volume 18 Issue 1 | May 2026 p-ISSN : 2985-3788

karena itu, pada uji beda berdasarkan frekuensi banjir maka tidak adanya perbedaan

individual disaster resilience pada responden.

Diskusi

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan individual disaster resilience yang
signifikan antara remaja dan dewasa dalam menghadapi banjir di Kabupaten Bandung.
Kelompok dewasa berada pada kategori tinggi, sedangkan remaja berada pada kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa dewasa memiliki kapasitas yang lebih baik dalam
memahami risiko, mempersiapkan diri, mengambil tindakan, serta pulih setelah banjir
dibandingkan remaja. Temuan ini sejalan dengan Matsukawa et al. (2024) yang
menyatakan bahwa usia merupakan salah satu faktor yang memengaruhi individual
disaster resilience. Torpus et al. (2024) juga menjelaskan bahwa resiliensi bencana
individu cenderung meningkat seiring bertambahnya usia karena individu memiliki
pengalaman dan literasi bencana yang lebih luas. Hal ini diperkuat oleh Ullah et al.
(2025) yang menyatakan bahwa usia menjadi prediktor penting dalam kesiapsiagaan
banjir, dengan kelompok dewasa menunjukkan resiliensi banjir yang lebih tinggi

dibandingkan kelompok usia yang lebih muda.

Di sisi lain, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Ramadhan dan
Mawarpury (2024) yang menemukan bahwa remaja di Pidie Jaya memiliki resiliensi
bencana lebih tinggi dibandingkan dewasa madya. Perbedaan ini dapat terjadi karena
aspek resiliensi yang dikaji berbeda. Ramadhan dan Mawarpury (2024) menekankan
resiliensi pada religiusitas, kontrol diri, optimisme, dan sensitivitas sosial, sedangkan
penelitian ini mengkaji individual disaster resilience berdasarkan knowledge, readiness, dan
action. Oleh karena itu, perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa resiliensi bencana

berdasarkan usia dapat bervariasi sesuai dengan aspek resiliensi yang diteliti.

Pada dimensi knowledge, kelompok dewasa berada pada kategori tinggi,
sedangkan remaja berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa dewasa
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai risiko, dampak, dan tindakan dalam

menghadapi banjir, yang dapat dipengaruhi oleh usia, pengalaman, kematangan
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berpikir, serta tanggung jawab yang lebih besar (Kasim et al., 2025; Matsukawa et al.,
2024). Sementara itu, kategori sedang pada remaja menunjukkan bahwa mereka telah
memiliki pemahaman dasar mengenai banjir, tetapi kemampuan mengolah dan
menerapkan informasi bencana belum sematang dewasa karena kontrol kognitif dan
working memory masih berkembang (Crone & Steinbeis, 2017). Temuan ini sejalan
dengan Sitohang et al. (2023) dan Anggarani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa

pengetahuan bencana pada remaja umumnya berada pada tingkat sedang atau cukup.

Pada dimensi readiness, kelompok dewasa berada pada kategori tinggi,
sedangkan remaja berada pada kategori sedang. Kategori tinggi pada kelompok dewasa
menunjukkan bahwa mereka memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi
banjir, seperti berdiskusi dengan keluarga, menyiapkan kebutuhan dasar, dan
mempertimbangkan kesiapan finansial (Matsukawa et al., 2024). Hal ini dapat
dipengaruhi oleh pengalaman banjir berulang, tanggung jawab keluarga, serta tingkat
pendidikan kelompok dewasa yang didominasi Strata-1 dan SMA (terdapat pada Tabel
1), sehingga mendukung pemahaman risiko dan kesiapsiagaan bencana (Priyanti &
Utami, 2023). Sementara itu, kategori sedang pada remaja menunjukkan bahwa mereka
telah memiliki persiapan dasar, tetapi sebagian masih membutuhkan arahan dari
keluarga, sekolah, maupun lingkungan sekitar dalam menentukan langkah
kesiapsiagaan yang konkret (Kruger et al., 2024). Dengan demikian, perbedaan
readiness antara dewasa dan remaja dapat dipengaruhi oleh pengalaman, tanggung

jawab, tingkat pendidikan, dan kemandirian dalam mempersiapkan diri sebelum banjir.

Pada dimensi action, kelompok dewasa berada pada kategori tinggi, sedangkan
remaja berada pada kategori sedang. Kelompok dewasa lebih mampu melakukan
tindakan konkret saat banjir, seperti evakuasi, mengamankan barang penting,
memproteksi rumah, menyiapkan logistik darurat, dan mematikan listrik. Hal ini sejalan
dengan Sambu dan Mhongo (2019) yang menyatakan bahwa individu yang lebih tua
cenderung memiliki kemampuan penyesuaian diri yang lebih baik dalam situasi sulit.
Sementara itu, action remaja yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa

mereka sudah cukup mampu bertindak, tetapi belum optimal karena pengetahuan
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belum selalu diterapkan dalam tindakan nyata (Seddighi et al. dalam Anggarani et al.
2024). Oleh karena itu, remaja masih perlu diarahkan agar terlibat dalam pengambilan

keputusan dan tindakan kebencanaan sesuai kapasitasnya (Newnham et al., 2019).

Selain itu, tingkat individual disaster resilience berbeda berdasarkan durasi tinggal,
tetapi tidak berbeda signifikan berdasarkan frekuensi mengalami banjir. Responden
yang tinggal lebih dari 10 tahun memiliki mean tertinggi, sehingga semakin lama
individu tinggal di Kabupaten Bandung, semakin besar peluangnya untuk mengenali
pola banjir, risiko lingkungan, dan strategi respons masyarakat. Hal ini sejalan dengan
Budhiana (2024) yang menyatakan bahwa lama tinggal dapat meningkatkan
kesiapsiagaan banjir karena individu lebih memahami lingkungan dan tindakan
evakuasi. Sementara itu, frekuensi mengalami banjir tidak selalu meningkatkan
resiliensi, karena pengalaman banjir berulang dapat meningkatkan perilaku adaptif,

tetapi belum tentu memperkuat kesiapan psikologis individu (Kohler et al., 2023).

Terlepas dari temuan yang diperoleh, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan. Keterbatasan tersebut disebabkan pada kriteria responden yang belum
secara spesifik memastikan bahwa responden merupakan penduduk Kabupaten
Bandung yang terdampak banjir secara langsung di tempat tinggalnya. Kriteria yang
digunakan hanya mencakup domisili di Kabupaten Bandung dan pengalaman
menghadapi banjir, sehingga pengalaman tersebut dapat terjadi di lokasi lain, bukan di
lingkungan tempat tinggal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu menetapkan
kriteria responden yang memiliki pengalaman banjir secara langsung dan berulang di
tempat tinggalnya, dikarenakan individual disaster resilience lebih tepat diukur pada
individu yang memiliki pengalaman langsung dalam menghadapi bencana (Matsukawa

et al., 2024).

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan individual disaster
resilience antara remaja dan dewasa dalam menghadapi banjir di Kabupaten Bandung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok dewasa memiliki individual disaster
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resilience lebih tinggi dibandingkan remaja, baik pada dimensi knowledge, readiness,
maupun action. Hal ini menunjukkan bahwa dewasa cenderung memiliki pemahaman,
kesiapan, dan kemampuan bertindak yang lebih baik dalam menghadapi banijir.
Analisis tambahan juga menunjukkan adanya perbedaan individual disaster resilience
berdasarkan durasi tinggal, sedangkan berdasarkan frekuensi mengalami banjir tidak

ditemukan perbedaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk mengkaji individual disaster
resilience pada jenis bencana lain sesuai kerentanan wilayah, agar pemahaman resiliensi
individu dapat dibandingkan dalam konteks bencana yang berbeda. Kemudian bagi
remaja disarankan lebih aktif mencari informasi kebencanaan melalui media sosial,
sekolah, keluarga, maupun kegiatan edukasi, sedangkan dewasa disarankan untuk
terus memperbarui pengetahuan, menyiapkan perlengkapan darurat, menyusun
rencana evakuasi keluarga, dan terlibat dalam kegiatan kebencanaan di lingkungan
sekitar. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan menetapkan kriteria responden
secara lebih spesifik, yaitu individu yang tinggal di Kabupaten Bandung dan pernah
mengalami banjir langsung di tempat tinggalnya. Kuesioner juga dapat dilengkapi
pertanyaan mengenai lokasi pengalaman banjir agar data yang diperoleh lebih sesuai

dengan konteks individual disaster resilience terhadap banjir di tempat tinggal.
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